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ABSTRAK 

Anisakis sp merupakan parasit yang bersifat zoonosis untuk mengetahui tingkat prevalensi dan intensitas 

serangan cacing anisakis pada ikan Kakap Putih (Lates calcarifer), Ikan Bandeng (Chanos-chanos), dan Ikan 

Belanak (Crenimugil Seheli) yang diperoleh di Tambak Desa Segintung. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 20  Juni  2023 sampai 5 Juli 2023 di Program Studi Budidaya Ikan, Politeknik Seruyan dan pengambilan 

sampel dari Tempat Tambak Di Desa Segitung Kuala Pembuang. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan tabel, grafik dan gambar. Hasil penelitian menunjukkan positif 

serangan pada ikan kakap yang ditemukan pada organ usus dan lambung. Nilai prevalensi pada ikan ikan kakap 

36,67% , ikan bandeng 58,7 % dan ikan belanak 2%. Nilai intensitas serangan pada ikan kakap putih 4 ind/ekor, 

bandeng 9 ind/ekor dan belanak 2 ind/ekor. 

Kata Kunci: Kakap Putih, Bandeng, Belanak, Anisakis sp, Segintung 

 

ABSTRACT 

 

Anisakis sp is a zoonotic parasite. To determine the prevalence and intensity of anisakis worm attacks on white 

sea bass (Lates calcarifer), milkfish (Chanos-chanos), and mullet fish (Crenimugil Seheli) obtained in Segintung 

Village ponds. This research was carried out from 2 Juni 2023 to 5 July 2023 at the Fish Cultivation Study 

Program, Seruyan Polytechnic and samples were taken from ponds in Segitung Village, Kuala Pembuang. The 

data obtained from the results of this research were analyzed descriptively using tables, graphs and pictures. The 

results of the research showed positive attacks on snapper fish which were found in the intestines and stomach. 

The prevalence value for snapper fish was 36.67%, milkfish 58.7% and mullet fish 2%. The attack intensity 

value for white snapper was 4 ind/fish, milkfish was 9 in/fish and mullet fish was 2 in/fish. 

 

Keywords: Sea bass, milkfish, mullet, Anisakis sp, Segintung 
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PENDAHULUAN 

Ikan sebagai komoditi utama di subsektor 

perikanan merupakan salah satu bahan pangan 

yang kaya protein. Ikan merupakan sumber 

protein hewani yang memenuhi gizi masyarakat 

Indonesia (Rukmana, 1997). Manusia sangat 

memerlukan protein ikan karena selain mudah 

dicerna, pola asam amino protein ikan hampir 

sama dengan yang terdapat dalam tubuh manusia. 

(Afrianto dan Liviawaty, 1992), Penyakit pada 

ikan, terutama yang disebabkan oleh parasit, 

dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan dan 

gangguan kesehatan pada manusia. Keberadaan 

parasit dapat menyebabkan efek mematikan pada 

populasi inang dan konsekuensinya dapat 

menyebabkan kerugian besar bagi industri 

perikanan. Parasit tidak hanya dapat merugikan 

industri perikanan, tetapi juga manusia yang 

mengonsumsinya (Palm et al., 2008). Penyakit 

yang disebabkan infeksi pada ikan biasanya 

bersumber dari virus, parasit, bakteri, dan jamur, 

sedangkan penyakit non infeksi merupakan 

penyakit yang timbul akibat adanya perubahan 

lingkungan, dan keadaan tubuh ikan yang 

memang sudah tidak normal. 

       Penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit 

memiliki hubungan parasit itu sendiri dan 

inangnya. Dengan demikian apabila terjadi 

gangguan dalam kaitannya antara parasit dan 

inang dengan lingkungannya, berdampak pada 

munculnya penyakit parasiter. Parasit yang sering 

ditemui pada ikan yaitu parasit helminthes atau 

cacing yang termasuk dalam golongan 

endoparasit.  

       Salah satu golongan parasite Endoparasit 

merupakan parasit yang hidup dalam jaringan 

tubuh inangnya, dan dapat hidup pula di liang-

liang kulit dan permukaan tubuh ikan. Cacing 

masuk ke dalam tubuh ikan melalui makanan 

berupa udang, siput, dan ikan-ikan kecil yang telah 

menjadi inang perantara dalam siklus hidup cacing 

(Rohde, 1984, Mollers dan Anders 1985, Post 

1987, Plumb 1994). Beberapa jenis ikan yang 

menjadi komoditas andalan yaitu ikan Kakap Putih 

(Later calcarifer), Bandeng (Chanos-chanos) dan 

Belanak (Crenimugil seheli) tiga jenis ikan ini 

angat digemari masyarakat karena dagingnya 

yang lezat dan mempunyai nilai ekonomis 

tinggi yang banyak di konsumsi masyakat di 

Kab.Seruyan. Ketiga jenis ikan ini selain 

membawa dampak positif yaitu pemenuhan 

gizi dapat berdampak negatif jika dikonsumsi 

dalam keadaan belum benar-benar matang dan 

dapat menyebabkan timbulnya Anisakiasis.      

Anisakis sp merupakan salah satu spesies 

cacing endoparasit yang Zoonosis. Zoonosis 

adalah infeksi yang secara alamiah dapat 

berpindah antara hewan dengan manusia. Ikan 

hanya dapat terinfeksi parasit ini melalui jenis 

makanan yang dimangsanya. Keberadaan 

Anisakis sp. dalam tubuh ikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah umur, 

panjang ikan dan letak geografik. Serangan 

parasit lebih sering terjadi pada ikan-ikan 

dewasa karena mengakumulasi lebih banyak 

parasite (Mutaqqien, 2013). Infeksi parasit 

dapat menyebabkan kerugian pada inang 

definitif misalnya menghambat pertumbuhan 

dan penurunan produksi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah pada ikan kakap, bandeng 

belanak terinfeksi parasit terutama Anasakis sp 

serta mengetahui tingkat prevalensi, Intensitas 

dari Anasakis sp. Dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang mengenai 

adanya informasi cacing Anasakis sp pada 

organ pencernaan terutama usus dan lambung 

pada ikan kakap putih,  bandeng dan belanak 

yang terdapat di tambak Desa Segintung Kuala 

Pembuang, Kecamatan Seruyan Hilir 

Kabupeten Seruyan. 

 

METODE PENELITIAN 

 2.1 Waktu Dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kering pada tanggal 20 Juni  

2023 sampai 5 Juli 2023 di Program Studi 

Budidaya Ikan, Politeknik Seruyan dan 

pengambilan sampel dari tambak Desa 

Segintung Kuala Pembuang. 
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2.2 Prosedur Penelitian. 

2.2.1 Pengambilan Sampel 

 Ikan kakap putih, bandeng, dan belanak 

yang dijadikan objek penelitian diambil dari  

tambak Desa Segintung Kuala Pembuang dengan 

masing-masing jumlah 15 individu totalnya 45 

ekor ikan. Setelah itu sampel dibawa ke 

Laboratorium Program Studi Budidaya Ikan, 

Politeknik Seruyan. 

2.2.2 Pengamatan 

Setelah dilakukan pengumpulan sampel, 

masing-masing ikan kemudian diukur panjang dan 

berat tubuh ikan untuk pembedahan guna 

mengambil organ ikan. Pemeriksaan parasit 

Anisakis sp. dilakukan pada bagian, lambung dan 

usus. Pada bagian lambung dan usus dilakukan 

dengan membuat sayatan pada bagian ventral ikan. 

Sayatan dimulai dari kloaka ke arah anterior 

sampai operkulum untuk mengambil organ 

pencernaan. Organ dipisahkan berdasarkan 

kategori lambung (mulai pangkal kerongkongan 

hingga bagian anterior usus) dan usus (mulai dari 

pangkal lambung hingga anus) (Paremmme, 2018). 

Organ labung dan usus yang telah diambil, 

direndam dengan alkohol 70% dan dikeluarkan 

perlahan isi lambung dan usus dan di letakan pada 

nampan untuk diamati secara kasat mata. Langkah 

selanjutnya jika ditemukan parasit anisakis maka 

dipisahkan pada cawan petri agar mempermudah 

dalam mengidentifikasi dan perhitungan jumlah 

serangan parasit. Parasit yang telah direndam 

dalam larutan kemudian diidentifikasi 

menggunakan mikroskop. 

2.3 Identifikasi Anisakis 

Identifikasi cacing dilakukan berdasarkan 

kunci identifikasi Kabata (1985), Grabda (1991), 

dan Bykhovskaya – Pavlovskaya (1962). 

2.4 Parameter Yang Diukur 

2.4.1 Prevalensi 

  Pelaksanaan penelitian meliputi 

pengambilan sampel ikan dan pemeriksaan parasit 

di Laboratorium Budidaya Ikan. Data yang 

diperoleh yakni jenis dan jumlah parasit kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk dihitung 

prevalensinya berdasarkan rumus berikut ini 

(Dogiel et all. 1970) dalam Hastuti dkk, 2023 

𝑷 =
𝑵

𝒏
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

dimana:  

P = Prevalensi (%)  

N = Jumlah ikan yang terinfeksi 

n = Jumlah ikan yang diperiksa 

 

2.4.2 Intensitas 

Untuk menghitung intensitas

 serangan parasit digunakan rumus yang 

dikemukakan (Dogiel et all. 1970) yaitu: 

 

𝑰𝒏𝒕 =
∑𝒑

𝑵
 

 dimana:  

  Int = Intensitas  serangan parasit   

(individu/ekor) 

      ∑P = Jumlah total parasit (individu) 

         N = Jumlah sampel ikan yang terinfeksi               

parasit (ekor) 

 

2.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini dianalisis secara deskriptif 

itu dengan menggunakan tabel, grafik dan 

gambar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Idetifikasi Cacing 

Berdasarkan hasil pemeriksaaan dari 45 ekor 

sampel ikan telah ditemukan berupa parasit 

dengan ciri-ciri berwarna putih menempel 

dengan cara melingkar dan memanjang pada 

saluran pencernaan ikan pada bagian anterior 

memiliki larva tooth, dan mukron. Cacing yang 

diidentifikasi memiliki saluran eksresi dibagian 

posterior dan memiliki esophagus, ventrikulus, 

dan usus merupakan ciri khas dari parasit cacing 

Anisakis sp hal ini sependapat dengan Awik et al 

(2007) yang mengatakan bahwa cacing Anisakis 

sp. mempunyai warna putih transparan 

ditemukan dalam bentuk melingkar (coil) yang 
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menempel dengan dengan panjang antara 10-29 mm. 

 Anisakis yang ditemukan dengan ciri-ciri 

memiliki bentuk tubuh silindris memanjang, 

dibagian anterior cacing tersebut memiliki bibir yang 

dilengkapi dengan gigi larva (larva tooth) yang 

mengelilingi mulut, organ tersebut digunakan 

sebagai alat untuk menghisap makanan dari inang. 

Sejalan dengan pendapat Sanam (2021). Ciri khas 

lain dari parasite Anisakis sp dari jenis nematoda 

lainnya, yang terdiri dari bagian anterior yang 

merupakan gigi yang menonjol. 

Gambar 1. Lokasi prediksi dan Distribusi Anisakis 

sp.  

Berdasarkan Gambar 1 dapat terlihat bahwa 

adanya perbedaan ditribusi Anisakis sp pada usus, 

dan lambung ikan kakap putih, bandeng dan belanak  

terdapat perbedaan  distribusi Anisakis sp. Ikan 

bandeng distribusi terbanyak berada pada daerah 

usus dengan 25 individu, pada lambung ditemukan 

10 individu dan total cacing yang menempel 

sebanyak 35 individu, pada ikan bandeng 35 

individu pada usus, 35 individu pada lambung 

dengan total cacing yang menempel yaitu 75 

individu dan pada ikan belanak 2 individu pada 

bagian usus,  5 individu pada lambung total cacing 7 

ekor.  

  Perbedaan infeksi pada lambung dan usus 

mengambarkan bahwa Anisakis sp terdistribusi pada 

organ lambung dan usus dengan lokasi predileksi 

Anisakis sp. di organ usus terbanyak di temukan. 

Hasil yang didapatkan sependapat dengan William 

and Johns (2003) yang mengatakan bahwa kondisi 

lingkungan atau tempat tinggal tersebut harus 

tersedia makanan, oksigen dan faktor lainnya 

termasuk di dalamnya kompetisi antar spesies 

merupakan microhabitat yang sangat cocok bagi 

parasit. Gidelli et al. (2003) mengatakan bahwa 

persebaran cacing Anisakis sp pada beberapa 

organ merupakan salah satu upaya untuk 

melengkapi siklus hidupnya.  

3.2 Prevalensi Cacing Anasakis sp 

 
Gambar 2 . Prevalensi cacing Anasakis sp  

 

  Berdasarkan Gambar 2 Nilai prevalensi 

ikan kakap, bandeng dan belanak dari setiap 

pengambilan di tambak Desa Segintung yang 

terinfeksi cacing pada saluran pencernaan. 

Berdasarkan kategori William, 1996, Nilai 

prevalensi pada ikan kakap putih sebesar 36,7%  

dengan katogori (umum) termasuk dalam infeksi 

biasa, ikan bandeng 58,7 %  dengan kategori 

sangat sering  dan  ikan belanak sebesar  2% 

termasuk kategori infeksi kadang.  Tingginya 

nilai  prevalensi pada ikan bandeng di duka 

karena parasit terbawa melalui  makanan yang di 

konsumsi ikan Bandeng.  

  Mulyana (1990) mengatakan bahwa 

prevalensi merupakan presentase ikan yang 

terserang parasit dalam keseluruhan populasi 

yang ditemukan terjadi pada ikan pada waktu 

tertentu dengan mengabaikan kapan mereka 

terjangkit. 
3.3 Intensias Serangan Cacing Anasakis  

Alifuddin et al. (2003) mengatakan bahwa 

nilai intensitas dari setiap jenis parasit pada ikan 

diuji dengan cara yang bervariasi. Nilai intensitas 

ini penting diketahui untuk menduga kondisi 

kesehatan pada ikan, karena gangguan pada ikan 

akibat infeksi parasit umumnya disebabkan oleh 

kepadatan parasit yang tinggi. 
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Gambar 3. Intensitas Serangan Cacing Anisakis sp. 

Intensitas serangan parasit Anisakis sp 

tertinggi terjadi pada ikan bandeng dengan nilai 

intensitas serangan  teringgi sebesar 9 ind/ekor  

kategori tingkat serangan sedang pada ikan bandneg 

nilai intensitasnya sebesar 4 ind/ekor  termasuk 

dalam kategori infeksi rendah dan ikan belanak  nilai 

intensitas serangannya 2 ind/ekor kategori sedang. 

Ketiga jenis ikan sampel  positif terserang parasit 

dikarenakan pada saat pengambilan sampel terjadi 

musim penghujan. Parasit banyak ditemukan pada 

saat hujan dikarenakan makanan yang tersedia pada 

musim hujan jauh lebih banyak yang terinfeksi oleh 

cacing parasit Anisakis sp dibandingkan dengan 

makanan yang tersedia pada saat tidak hujan. 

Menurut Stromnes dan Andersen (2003), tingkat 

penularan suatu parasit dipengaruhi beberapa faktor, 

seperti jenis ikan, ukuran ikan, umur ikan, kebiasaan 

makan ikan, jenis kelamin ikan, waktu dan tempat 

serta kondisi perairan tempat ikan itu berada 

mengakibatkan tingginya tingkat serangan yaitu 

kondisi lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

          Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Parasit Anisakis sp postitif menyerang ikan 

kakap, bandeng dan belanak. 

2. Nilai prevalensi pada ikan kakap yaitu 36,7%, 

ikan bandeng 58.6% dan belanak 2%. 

3. Intensitas serangan terhadap ikan kakap putih 

yaitu 4 ind/ekor, bandeng 9 ind/ekor dan 

belanak 2 ind/ekor. 

4. Ikan berukuran besar memiliki kesempatan 

yang lebih besar terhadap serangan parasit 

Anisakis sp  
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